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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Optimalisasi Pengguaan Alat Berat Dump Truck dan Backhoe Untuk 

Pekerjaan Tanah Pada Proyek Grading Zona Investasi Sisi Selatan Dikawasan Pusat Kebudayaan 

Bali, tujuan akhir dari penelitian ini adalah : (1) Untuk mengetahui produktifitas dan biaya alat berat 

backhoe dan dump truck dikawasan pusat Kebudayaan, Klungkung, Bali, (2) Untuk mengetahui 

alternatif kombinasi alat berat untuk menghasilkan biaya yang paling ekonomis dikawasan pusat 

Kebudayaan, Klungkung, Bali. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode survey 

langsung ke lapangan, dan hasil dari analisis tersebut adalah : (1) Produktivitas dan biaya alat berat 

pada pekerjaan tersebut adalah sebagai berikut : Produktivitas pada alat berat Ecvataor Komatsu PC 

200-8 yaitu 132 m3L/Jam dengan biaya alat berat Harga Satuan Pekerjaan (HSP) Rp. 

8.139,712/m3L. Produktivitas pada alat berat Dump Truck Mitsubishi Fuso Super HD 120 PS yaitu 

23,463 m3L/Jam dengan biaya alat berat Harga Satuan Pekerjaan (HSP) Rp. 6.793,945/m3L. (2) 

Jadi dari ketiga kombinasi diatas maka kombinasi pertama yang paling alternatif untuk 

menghasilkan biaya yang paling ekonomis dengan 1 Backhoe dan 6 Dump Truck dengan biaya 

sebesar Rp. 6.764.165.697,7. Dari analisis tersebut dapat kami sarankan antara lain :(1) Perlu 

dipertimbangkan memakai kapasitas bucket yang lebih besar untuk backhoe. (2) Lebih 

dipertimbangkan lagi untuk memasang rambu-rambu keselamatan K3 di lokasi proyek. 

Kata Kunci :  Backhoe, dump truck, Produktivitas dan biaya, Optimalisasi penggunaan alat berat 
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 No. 45, Jimbaran, Kuta Selatan, Kabupaten Badung, Bali 

ABSTRAK 

The title of this research is Optimizing the Use of Heavy Equipment Dump Trucks and Backhoes for 

Earthworks in the South Side Investment Zone Grading Project in the Cultural Center of Bali, the 

final objectives of this task are: (1) To determine the productivity and cost of heavy equipment 

backhoes and dump trucks in the Cultural Center area , Klungkung, Bali, (2) To find out alternative 

combinations of heavy equipment to produce the most economical cost in the Cultural Center area, 

Klungkung, Bali. The method are used In these research is a direct survey method to the field, and 

the results of the analysis are: (1) Productivity and cost of heavy equipment on the job are as follows: 

Productivity on heavy equipment Ecvataor Komatsu PC 200-8 is 132 m3L/hour with the cost of 

heavy equipment Work Unit Price (HSP) Rp. L. Productivity on heavy equipment Dump Truck 

Mitsubishi Fuso Super HD 120 PS is 23,463 m3L/hour with the cost of heavy equipment Work Unit 

Price (HSP) Rp. L. (2) From the three combinations above, the first combination is the most 

alternative to produce the most economical cost with 1 Backhoe and 6 Dump Trucks at a cost of Rp. 

6.764.165.697,7. From this analysis we can suggest to , (1) It is necessary to consider using a larger 

bucket capacity for the backhoe. (2) It is even more considered to install OHS safety signs at mining 

sites. 

Keywords : Backhoe, dump truck, Productivity and cost, Optimizing the use of heavy equipment. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam perkembangan dunia kontruksi yaitu pembangunan seperti jalan, 

gedung, jembatan, DAM dan pembangunan kontruksi lainnya membuat semakin 

tinggi penggunaan alat berat apalagi pada proyek yang berskala besar tentu saja ini 

membuat penggunaan alat berat sangat diperlukan, Alat berat di dalam suatu proyek 

bangunan memiliki peran yang sangat penting dalam hal kelangsungan proyek 

tersebut, tidak mungkin sekali manusia dapat mengangkat batuan berton-ton, tanah 

berkubik-kubik, dan berbagai hal lainnya tanpa bantuan alat berat bisa jadi kita 

tidak memerlukan alat berat ketika melakukan pekerjaan bangunan yang berskala 

kecil, misalnya pembuatan saluran drainase, pembangunan pos kamling, dan 

penggalian pondasi rumah tinggal. Karena dengan tenaga manusia pun pekerjaan 

tersebut dapat dilakukan, namun ketika proyek bangunan tersebut sudah berskala 

besar kita sangat membutuhkan alat berat untuk mempercepat pekerjaan 

pembangunan. Tujuan dari penggunaan alat–alat berat tersebut untuk memudahkan 

manusia dalam mengerjakan pekerjaannya sehingga hasil yang diharapkan dapat 

tercapai dengan lebih mudah pada waktu yang relatif singkat [1]. 

Alat-alat berat yang dikenal di dalam ilmu teknik sipil adalah alat yang 

digunakan untuk membatu manusia dalam melakukan pekerjaan pembangunan 

suatu struktur. Alat berat yang umum dipakai di dalam proyek konstruksi antara 

lain dozer, alat gali (excavator) seperti backhoe, front shovel, clamshell; alat 

pengangkut seperti loader, truck dan conveyorbelt; alat pemadat tanah seperti roller 

dan compactor; dan lain-lain. Pada pekerjaan galian tanah terdapat berbagai 

pekerjaan yang dilakukan oleh masing-masing alat, diantaranya pekerjaan galian 

dilakukan oleh alat excavator, pekerjaan pengangkutan dilakukan oleh dump truck 

dan pekerjaan pembuatan tanggul agar tidak terjadi longsoran dilakukan 

menggunakan alat Crawler crane dengan menanamkan baja pada tepi galian, 

pekerjaan pembuatan tanggul dengan baja hampir sama dengan penanaman tiang
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Pancang [2].  

Produktivitas alat berat yang kurang maksimal dapat merugikan 

perusahaan. Produktivitas alat berat tergantung pada kapasitas bucket, bucket 

factor, cycle time, dan faktor koreksi produksi [3]. Terdapat beberapa kasus 

optimalisasi alat berat yang sudah pernah diteliti sebelumnya : Target produksi yang 

di target pada PT. Semen Bosowa 10.000 Ton/hari yang hanya dihasilkan hanyalah 

9.167,571 Ton/hari yang dimana dipengaruhi oleh jalan hauling, pola pemuatan, 

penumpukan alat angkut didaerah stockpile [4]. Biaya maksimal yang dikeluarkan 

yang diambil dari rencana anggaran biaya untuk pekerjaan galian yaitu Rp. 

857.780/jam dan untuk pekerjaan timbunan Rp. 2.222.000/jam setelah optimalisasi 

biaya yang didapat yaitu untuk galian adalah Rp. 791.164/jam dan untuk timbunan 

adalah Rp. 1.544.688/jam. Yang dipengaruhi oleh produktivitas alat pada pekerjaan 

galian dan timbunan [5]. Sebagai salah satu pemilik konsesi tambang batubara di 

Kalimantan Timur, PT Kitadin harus mencapai target produksi overburden (lapisan 

tanah pucuk dari suatu bahan galian pada industry pertambangan) dan batubara 

yang telah direncanakan. Pencapaian produksi overburden periode Januari – 

September 2015 sebesar 5.353.458 BCM (Bank Cubie Metre) dari rencana total 

produksi sebesar sebesar 6.009.000 BCM atau hanya capai 89,1 persen. Tidak 

tercapainya target produksi tersebut disebabkan oleh belum optimalnya untilisasi 

dan produktivitas peralatan tambang utama yaitu alat berat excavator dan dump 

truck dalam mendukung proses penambangan [6]. Optimalisasi kemampuan 

produksi alat berat merupakan faktor yang paling penting mengingat biaya yang 

dikeluarkan dalam operasional tambang banyak dihasilkan oleh aktivitas 

operasional alat berat [7]  

Saat suatu proyek akan dimulai, kontraktor akan memilih alat berat yang akan 

digunakan diproyek tersebut, pemilihan alat berat yang akan dipakai merupakan 

salah satu factor penting dalam keberhasilan suatu proyek. Pada pekerjaan tanah 

dikarenakan adanya elevasi yang menyebabkan permukaan tanah menjadi tidak rata 

dan menimbulkan permasalahan ketika akan memulai pekerjaan konstruksi, 

sehingga sebelum memulai pekerjaan konstruksi maka pertama - tama harus 

dilakukan pekerjaan cut & fill. Pekerjaan cut & fill adalah proses pemindahan tanah 
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atau batuan dari lokasi galian ke lokasi timbunan dan memprosesnya sehingga 

memenuhi persyaratan konstruksi di lokasi seperti ketinggian dan kepadatan [8]. 

Penggunaan alat berat pada pelaksanaan pekerjaan proyek perlu diperhitungkan 

agar penggunaannya dapat efektif dan efisien baik dalam segi jenis, ukuran, dan 

jumlahnya dengan tidak mengurangi spesifikasi atau mutu yang telah disepakati. 

Seperti contohnya dengan mengkombinasi alat berat, kombinasi alat berat 

merupakan salah satu cara untuk menentukan tipe alat berat yang digunakan. Maka 

saat suatu proyek akan dimulai kontraktor akan memilih alat berat yang akan 

digunakan di proyek tersebut, pemilihan alat berat yang akan dipakai merupakan 

salah satu faktor penting dalam keberhasilan suatu proyek [9]. 

Mengacu pada hal tersebut peneliti ingin meneliti optimalisasi dari segi 

pengguaan alat berat, alat berat yang dipilih haruslah tepat dan harus optimal dalam 

penggunaannya. Kesalahan di dalam pemilihan dan penggunaan alat berat dapat 

mengakibatkan proyek menjadi tidak lancar. Dengan demikian keterlambatan 

penyelesaian proyek dapat terjadi yang menyebabkan biaya akan membengkak. Hal 

tersebut dapat diantisipasi dengan metode pemilihan alat berat yang tepat dan 

optimal sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan sehingga proyek dapat berjalan 

dengan baik dan lancar.  
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Berapakah produktifitas dan biaya alat berat backhoe dan dump truck ? 

2. Bagaimana alternatif kombinasi alat berat untuk menghasilkan biaya yang 

paling ekonomis ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui produktifitas dan biaya alat berat backhoe dan dump truck. 

2. Untuk mengetahui alternatif kombinasi alat berat untuk menghasilkan biaya 

yang paling ekonomis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi semua pihak 

yang terkait. Adapun manfaat penelitian yang diharapkan :  

1. Bagi mahasiswa dapat menambah wawasan serta pengetahuan tentang 

perhitungan serta optimalisasi penggunaan alat berat yang benar. 

2. Bagi pengusaha dapat memberikan rekomendasi jenis dan tipe alat yang 

optimal digunakan dalam pekerjaan tanah pada Proyek Grading Zona 

Investasi Sisi Selatan Dikawasan Pusat Kebudayaan Bali. 

3. Bagi pengusaha dapat mengetahui penggunaan alat berat yang diperlukan 

untuk melakukan pekerjaan tanah pada Proyek Grading Zona Investasi Sisi 

Selatan Dikawasan Pusat Kebudayaan Bali. 

4. Bagi perguruan tinggi, dapat memperkaya pengetahuan optimalisasi 

penggunaan alat berat. 

5. Bagi pemerintah, dapat dijadikan penelitan sebagai bahan masukan dan 

evaluasi pada kegiatan pekerjaan tanah pada Proyek Grading Zona Investasi 

Sisi Selatan Dikawasan Pusat Kebudayaan Bali.   
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1.5  Ruang Lingkup Dan Batasan Masalah 

Ruang lingkup dan Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Lokasi dalam penelitian ini adalah pada Proyek Grading Zona Investasi Sisi 

Selatan Dikawasan Pusat Kebudayaan Bali, Klungkung, Bali 

2. Alat berat yang digunakan dalam pekerjaan tanah pada Proyek Grading 

Zona Investasi Sisi Selatan Dikawasan Pusat Kebudayaan Bali yaitu : 

Backhoe, dan Dump Truck.  

3. Pada luas lahan 7,5 H penelitian hanya dilakukan pada pekerjaan galian dan 

timbunan Grading Zona Investasi Sisi Selatan Dikawasan Pusat 

Kebudayaan Bali 

4. Pemilik dump truck adalah dimiliki oleh Cv. Dewata Bali 

5. Status dari backhoe adalah dimiliki oleh Cv Dewata Bali 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan tentang Optimalisasi Penggunaan Alat Berat 

Dump Truck Dan Backhoe Untuk Pekerjaan Tanah Pada Proyek Grading Zona 

Investasi Sisi Selatan Dikawasan Pusat Kebudayaan Bali, maka diambil kesimpulan 

: 

1. Produktivitas dan biaya alat berat pada pekerjaan tersebut adalah sebagai 

berikut : 

a. Produktivitas pada alat berat Ecvataor Komatsu PC 200-8 yaitu 132 

m3L/Jam dengan biaya alat berat Harga Satuan Pekerjaan (HSP) Rp. 

8.139,712/m3L. 

b. Produktivitas pada alat berat Dump Truck Mitsubishi Fuso Super HD 

120 PS yaitu 23,463 m3L/Jam dengan biaya alat berat Harga Satuan 

Pekerjaan (HSP) Rp. 6.793,945/m3L. 

2. Alternatif kombinasi alat berat untuk menghasilkan biaya yang paling 

ekonomis dari ketiga kombinasi pada penelitian ini adalah 

a. Alat berat kombinasi pertama dengan 1 Backhoe dan 6 Dump Truck 

membutuhkan biaya Rp. 6.764.165.697,7 

b. Alat berat kombinasi kedua dengan 1 Backhoe dan 8 Dump Truck 

membutuhkan biaya Rp. 10.426.588.004,4 

c. Alat berat kombinasi ketiga 2 Backhoe dan 8 Dump Truck 

membutuhkan biaya Rp. 15.534.480.861,2 

Jadi dari ketiga kombinasi diatas maka kombinasi pertama yang paling 

alternatif untuk menghasilkan biaya yang paling ekonomis dengan 1 

Backhoe dan 6 Dump Truck dengan biaya sebesar Rp. 6.764.165.697,7 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka saran – saran yang dapat diberikan 

adalah : 

 

1. Perlu dipertimbangkan memakai kapasitas bucket yang lebih besar untuk 

backhoe. 

2. Lebih dipertimbangkan lagi untuk memasang rambu-rambu keselamatan K3 di 

lokasi proyek. 
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